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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional merupakan penjelasan maksud idtilah yang
menjelaskan secara operasional mengenai penelfag akan dilaksanakan.
Definisi operasional ini berisi penjelasan mengest@ah-istilah yang digunakan
dalam penelitian. Hal ini sebagaimana dikemukakeh Bomaruddin (1994 : 29)
bahwa, “Definisi istilah adalah pengertian yangglkap tentang sesuatu istilah
yang mencakup semua unsur yang menjadi ciri utatiahi itu”.

Definisi operasional digunakan untuk memberikan geetran yang
operasional dalam penelitian. Definisi ini digunakeebagai landasan dalam
merinci Kisi-kisi instrumen penelitian. Nazir (19292) mengemukakan sebagai
berikut:

Definisi operasional adalah definisi yang diberikegpada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan aey menspesifikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasionalizasy diperlukan
untuk mengukur konstrak atau variabel tertentu.

Definisi operasional digunakan untuk menyamakan wegkinan
pengertian yang beragam antara peneliti dengan gorgang membaca

penelitiannya. Agar tidak terjadi kesalahpahamamkandefinisi operasional

disusun dalam suatu penelitian.
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Untuk mendapatkan persamaan persepsi atau kejelpsamahaman
terhadap makna pengertian variabel yang dimaksddmdgenelitian, maka

penulis menguraikannya sebagai berikut :

1. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:747yang dimaksud
denganpengaruh adalah: “daya yang ada atau timbul dari ssuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan ataperbuatan.”
Berdasarkan pengertian di atas, pengaruh yang dudakalam proposal
penelitian ini adalah hubungan yang memiliki peabaantara variabel X yaitu

Pemberian Kompensasi dengan variabel Y yaitu Pridstaja Guru.

2. Pemberian Kompensasi

Pemberian kompensasi merupakan keharusan bagy eefjanisasi untuk
menjamin kelangsungan hidup organisasi untuk menjdtlangsungan hidup
organisasi dan memenuhi kepentingan individu datasejahteraannya. (Henry
Simamora 1995 :412).

Kompensasi yang diperoleh seseorang dari pekegjaapada dasarnya
berkaitan erat dengan upaya individu dalam memekeilhiituhannya. Pemberian
kompensasi yang dimaksudkan dalam penelitian ifuyaengenai pemberian
gaji, insentif, kompensasi pelengkap, tunjanganm@ean, dan tunjangan

kesehatan.
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3. Prestasi Kerja Guru

prestasi kerja menurut Hasibuan (1990) adalah shasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasdilaebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, keswarggerta waktu.

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan gglenting dalam
pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa gering dijadikan tokoh
teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi dirieB®lsebab itu guru seyogyanya
memiliki - perilaku dan kemampuan yang memadai untukngembangkan
siswanya secara utuh. Untuk melaksanakan tugagasd@ak sesuai dengan
profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai lagyd hal sebagai kompetensi
yang dimilikinya.

Prestasi kerja dalam penelitian ini adalah suasil karja yang telah dicapai
oleh seorang guru dalam melaksanakan dan menanggas kesehariannya

disekolah.

. Metodologi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data dan informasi dalam penyuspeaelitian ini,
penulis melakukan penelitian pada beberapa SMK yadg di wilayah
Kecamatan Tarogong Kidul, antara lain sebagai berik
a. SMK Negeri 1 Garut (SMKN 1 Tarogong Kidul)

b. SMK Negeri 3 Garut (SMKN 2 Tarogong Kidul)
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2. Metode

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dan oohet asosiatif.
Menurut Sugiyono (2005:11), “Penelitian deskripilalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandigjk satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat suatu perbandinganmegaghubungkan dengan
variabel lainnya”. Adapun tujuan dari penggunaantoohe deskriptif pada
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaramraesistematis mengenai
Pemberian Kompensasin dan Presatsi Kerja GuruMKNs Se -wilayah
Kecamatan Tarogong Kidul.

Sedangkan menurut Sugiyono (2005:11),"Penelitiarsosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahlbungan antara dua
variabel atau lebih”. Hubungan yang akan ditelitdalah Pemberian
Kompensasi dan Prestasi Kerja Guru di SMKN Se-witeyKecamatan
Tarogong Kidul.. Selain mencari hubungan antara feelmn Kompensasi
dengan Presatsi Kerja Guru, dalam penelitian imupge mencari seberapa
besar pengaruh yang diberikan oleh Pemberian Kosagsen dalam
meningkatkan  Prestasi Kerja Gurudi SMKN Se-Wilayah Kecamatan
Tarogong Kidul..

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini mer@makpendekatan
penelitian yang dilakukan dengan cara mengukukaidi-indikator variabel,
sehingga dapat diperoleh gambaran umum dan sekdegimpulan mengenai

masalah yang diteliti.
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C. Populasi Dan Sample Penelitian
Populasi Penelit Pada setiap penelitian populasi merupaka hal yang
tidak boleh diabaikan. Populasi menurut Sudjana ldeathim (2001:84) yaitu ;
“unit tempat diperolehnya informasi “. Elemen ténse bisa berupa individu,
Rumah Tangga, kelompok sosial, sekolah, organidasi,lain-lain. Dengan kata
lain populasi merupakan kumpulan dari sejumlah elfem sementara menurut
Akdon dan Hadi (2004:96) mengutarakan bahwa :"pagiumerupakan objek
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan mgrngyarat-Syarat tertentu
berkaitan dengan masalah penelitian”. Sedangkarume®ugiyono (2005:55),
populasi adalah “ ...wilayah generalisasi yangiteedas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditariuk kesimpulaahyDengan demikian yang
dimaksud dengan populasi adalah “ subyek atau otliyskatu unit tempat, yang
dimana unit tempat tersebut ditetapkan oleh penafituk diteliti dan ditarik
kesimpulannya”.

Dari penjelasan diatas tentang populasi, maka gidikan bahwa yang
dimaksud dengan populasi merupakan keseluruhankobjeu subyek yang
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang diknioleh obyek atau subyek itu.

Sesuai dengan penelitian ini, adapun populasi ydigdikan obyek
penelitian ini yaitu para guru di beberapa SMKN \8#ayah Kecamatan

Tarogong Kidul., dimana jumlah populasinya dihitlregdasarkan rumus Yamne.
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Untuk lebih jelasnya keadaan populasi yang dijadisamber data tersebut dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1

Daftar Populasi

Guru SMK Negeri 1 Garut (SMKN 1 Tarogong 79
Kidul)

Guru SMK Negeri 3 Garut (SMKN 2 Tarogopng 75
Kidul)

Total 154

Sumber Data : Bagian Tatausaha Masing-Masing SMKN

Se-Kecamatan Tarogong Kidul Garut

Sampel Penelitian

Penelitian ini memerlukan informasi yang refresefteetapi tidak seluruh
populasi yang dijadikan sebagai sumber informaséhkarena itu diperlukan
sampel dari populasi yang dapat dijadikan sumiferrimasi penelitian.

Menurut Akdon dan Hadi (2004:98) sampel adalatgidra dari populasi
yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yatitgliti”. Sedangkan
Sugiyono (2005:56) mengemukakan bahwa: “sampebhdstbagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdsa€. Sedjana dan lbrahim
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(2001:85), berpendapat bahwa: “sampel adalah sabalgiri populasi terjangkau
yang memiliki sifat yang sama dengan populasi”.

Dari beberapa pendapat diatas, kiranya dapat piiskan bahwa sampel
adalah sebagian populasi yang mempunyai ciri-sifgt dan karakteristik yang
sama dengan populasi.

Sesuai dengan penelitian ini, sampel penelitiangyaiambil dalam
penelitian ini adalah dengan mengambil sampel pglugrobability sampling)
dengan jenis sampel acakn(ple random sampling). Berdasarkan pemaparan dari
Sugiyono bahwa yang dimaksud dendrobability sampling merupakan teknik
sampling yang memberi peluang yang sama bagi setiap uasggoéta) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2680), sedangkarsimple
random sampling adalah pengambilan sampel anggota populasi yaagutén
secara acak tanpa memperhatikan strata yang aaa gaipulasi tersebulimple
random sampling dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen
(Sugiyono,2005:57-58).

Untuk menentukan jumlah sampel minimal pada pgaeliini adalah
dengan menggunakan rumus Taro Yamne yang dikugii dlkdon dan Hadi

(2004:107). Adapun rumus Yamne adalah sebagaidterik

n= N

N.of+1

n = Ukuran Sample

N = Ukuran Populasi
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d?2 = Posisi yang Ditetapkan

Tingkat populasi pada penelitian atau tingkat al@san pada
penelitian ini adalah 0.05 atau 5%, dan tingkatekegyaan penelitian ini
adalah 0.95% atau 95%.

Berdasatkan rumus tersebut diperoleh jumlah safmpaintuk guru-
guru SMKN Negeri sekecamatan Tarogong Kidul Kabeipgarut. (Populasi
154 guru), yakni sebagai berikut:

n= N = 154 80, 62 Dibulatkan Menjadi 60

N.8+1 154.(0.15+1

Dari hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sanyaélu 60 responden
(guru)

Dari hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sanmoglulasi guru
SMKN Se-Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garladd 60 Orang
Guru.

Untuk mendapatkan sampel yang refresentatif, pebdgan sampel
dari setiap bagian/ sekolah harus sebanding delngayaknya populasi pada
tiap bagian tadi. Untuk menentukan jumlah sampeglrdasing-masing bagian

digunakan rumu$tratified Random Sampling (Akdon dan Hadi, 2005: 108).

ni= Ni xn

N
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Keterangan
ni = Anggota Sampel Pada Porsi ke i
Ni = Populasi ke i
N =Populasi Total
n = Sample yang Diambil dalam Penelitian
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah psp(hi) adalah:
populasi 1=79 dan populas? = 75Untuk jumlah populasi tot§N) = 154dan

untuk sampel yang diamkh) = 60yakni sebagai berikut:

1. Sampel SMKN 1 GARUT:

ni= Ni  xn , ni= 79 x60 =30.#%ibulatkan menjadsl
N 154

2. Sampel SMKN 3 GARUT:

ni= Ni xn , ni= 75 x60298.22dibulatkan menjad29

N 154

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah-langkah, caascatau teknik yang
ditempuh oleh peneliti untuk mengumpulkan berbagacam keterangan, data

atau informasi yang memiliki kaitan dengan pernmasah yang diteliti.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakastrumen
pengumpulan data yang merupakan alat bantu yanbhdidan digunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data pada penelitian Adiapun Instrumen yang
dimaksud adalah Angket dalam bentuk dfatar cochécklist).

Angket atau kuesioner merupakan suatu daftar peragayang tersusun
secara tertulis untuk memperoleh informasi atawa daing diperlukan peneliti.
Sedangkan yang dimaksud dengan angket tertutup sragket yang telah memuat
alternatif jawaban. Hal ini dimaksudkan agar merhkda responden dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pieneli

Akdon dan Hadi (2004:131), mengemukakan bahwa :gk&h adalah
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orangylamg bersedia memberikan
respons (responden) sesuai dengan permintaan peiggu

Adapun anggapan-anggapan yang dipegang oleh pengditam
menggunakan angket ini sesuai dengan anggapahlaair(1980:157) yaitu ;

a. Bahwa subyek atau obyek adalah orang yang palingtéatang dirinya
sendiri.

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek atau obyp&deepeneliti adalah
benar dan dapat dipercaya.

c. Bahwa interpretasi subyek/obyek tentang pertanyaantanyaan yang

diajukan kepadanya adalah sama dengan apa yangsidkan oleh peneliti.
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2. Penyusunan Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angdtescklist yang disusun
sedemikian rupa yang disertai dengan alternatifapm yang disertai dengan
petunjuk pengisian kuisioner (angket). Sehinggaaeden memberikan jawaban
yang tepat dan sesuai dengan keadaan persepsinya.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh penddiem penyusunan
pengumpulan data, adalah sebagai berikut :

1) Menentukan variabel-variabel yang akan ditelitifiyaariabel X (Pemberian
kompensasi), dan variabel Y (prestasi kerja guru).

2) Menyusun kisi-kisi angket dari setiap variabel peia@, yang kemudian
variabel-variabel tersebut dijabarkan kembali dalsubh-sub variabel serta
indikator-indikator. Adapun kisi-kisi instrumen pitian tersebut dapat
dilihat pada lampiran.

3) Perumusan pertanyaan-pertanyaan dari setiap vhyabg disertai dengan
alternatif jawaban.

4) Daftar pertanyaan disusun menggunakan Skala Likiatam alternatif
jawaban dalam bentuk daft@heklist (V). Masing-masing memiliki lima

kemungkinan dan setiap jawaban diberi bobot pemilagbagai berikut :
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Tabel 3.2

Skor Jawaban Tentang Pemberian Kompensasi Dan Presgi Kerja Guru

Dari Pernyataan Positif Dan Pernyataan Negatif

Selalu (SI) 5 1
Sering (Sr) 4 2
Kadang-Kadang (Kd) 3 3
Hampir Tidak Pernah (Htp) 2 4
Tidak Pernah (Tp) 1 5

Sumber : Akdon (2005:118)

Skala yang digunakan untuk pengukuran data vdrial{pembinaan
disiplin) dan Y (motivasi kerja) adalah skala LikeMenurut Sugiyono
(2005:86),“Skala likert adalah skala yang digunakan untuk goénr sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok teateng fenomena
sosial”. Data yang diperoleh dari skala ukur iralati berbentuk data interval.
Sedangkan menurut Sugiyono (2005:15), “Data inteagmlah data yang

jaraknya sama tetapi tidak mempunyai nilai nolgl®golut atau mutlak”.
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3. Prosedur Pengumpulan data
Prosedur pengumpulan data adalah tahap-tahap ykagi genulis
dalam pengumpulan data penelitian, prosedur penglamplata penelitian ini

ditempuh dalam tiga tahap, yaitu :

a. Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap ini &dala
1) Studi pendahuluan yang dilakukan untuk menelusamalkeristik
permasalahan yang sedang diteliti
2) Persiapan penelitian yang menyangkut penyelesaianzimn
penelitian
3) Penyusunan instrumen penelitian yang dilakukan aerigmbingan

dosen pembimbing.

b.  Uji coba angket
Angket penelitian tidak langsung digunakan sebagéat
pengumpul data, akan tetapi harus diuji terlebifutlakepada responden
yang dianggap memiliki karakteristik yang hampirmsa dengan
responden sebenarnya. Hal ini dilakukan agar dipergambaran
mengenai tingkat validitas dan reabilitas instrutneserta untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan yang terdapat padhapernyataan.

Sejalan dengan ini, Sanafiah Faisal (1988 : 38)gmenikakan bahwa :



82

Setelah angket disusun lazimnya tidak langsungbdr&an
untuk penggunaan sesungguhnya (tidak langsung aipalalam
pengumpulancdata yang sebenarnya). Sebelum pemakaiayang
sesungguhnya sangatlah mutlak diperlukan ujicobdeatap isi maupun
bahasa angket yang telah disusun.

Kegiatan ujicoba angket dilakukan di smk Negeri 8rus,
pada tanggal 11 Oktober 201k@t€rangan terlampir), dengan responden
berjumlah 10 orang guru. Sekolah ini dijadikan tatgji coba angket
dengan asumsi bahwa sekolah ini memiliki karaki&risyang

representative dengan responden penelitian yaremneghya

a. Validitas instrument
Arikunto (1995: 63) menjelaskan bahwa yang dimdksu
dengan validitas instrumen adalah suatu ukuran yaegunjukan
tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkargkat
tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrun@matu instrumen
yang valid atau shahih memiliki validitas yang tingSebaliknya
instrumen yang kurang valid memiliki validitas yamgdah.

Selanjutnya Sugiyono (2000:106) mengemukakan bahwa
“Pengujian validitas tiap - butir digunakan analisi,em, yaitu

mengkorelasikan jumlah skor tiap butir’. Dalam aaélisis item, menurut

Sugiyono (2000:106) menyatakan bahwa “Teknik kaielantuk
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menentukan validitas item sampai sekarang merupakank yang paling

banyak digunakan’

Adapun pengujian validitas tiap butir item dalarenelitian ini

menggunakan rumus korelaproduct moment yang dikemukakan ole

Pearson. Langkal-langkah pengujian validitas dalam penelitian

sebagai beriku

1) Menggunakan rumcproduct moment

2)

nEXY - (X)X
rxy = — = - — = —
: JinE X — (ZX)nEyY? - (E¥)7)

Keterangan

xy = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden

> XY  =Jumlah perkalian X dan

> X = Jumlah skor item

>Y = Jumlah skor total (seluruh ite

Y X? = Jumlah skoskor X yang dikuadratk
Y Y? = Jumlah skoskor Y yang dikuadratk:

Untuk mengetahui nil signifikesi validitas tiap butir item yait
dengan membandingkan nilai korelaniung dengan nilai wiis yaitu
0,30. Apabila nitung lebih kecil dari gits (Mhiung < fkitis) Mmaka diambil
kesimpulan bahwa butir item tersebut tidak validb&ikny: apabila

Mhitung l€DIN besar daridiis (Mhiung™ fiis) Maka item tersebut val
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3) Untuk menghitung item nomor selanjutnya caranyaasgaitu hanya

dengan mengganti skor X.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumsesbig,

diperoleh nilai untuk setiap itemnya sebagai beriku

Tabel 3.3

Variabel X (Pemberian Kompensasi)

ltem | X | Y | X° Y? XY | Ihiwng | Fkritis | Kesimpulan
1 | 49| 241 | 2401 58081 11809 0.52 0.30 valid
2 | 38| 168 | 1444 28224 6384 0.58 0.30 valid
3 |32 116 | 1024 13456 3712 0.48 0.30 valid
4 | 30| 116 | 900 13456 3480 0.26 0.30| Tidak valid
5 16| 34 256 1156 544 0.13 0.30 | Tidak valid
6 | 47| 229 | 2209 52441 10763 0.54 0.30 valid
7 50| 250 | 2500 62500 12500 0.72 0.30 valid
8 | 44| 202 | 1936 40804 8888 0.51 0.30 valid
9 27| 93 729 8649 2511 0.24 0.30| Tidak valid
10 | 48| 234 | 2304 54756 11232 0.49 0.30 valid
11 | 48| 234 | 2304 54756 11232 0.49 0.30 valid
12 | 33| 115 | 1089 13225 3795 0.34 0.30 valid
13 | 43| 193 | 1849 37249 8299 0.49 0.30 valid
14 | 46| 226 | 2116 51076 10396 0.51 0.30 valid
15 | 32| 114 | 1024 12996 3648 0.41 0.30 valid
16 | 38| 150 | 1444 22500 5700 0.54 0.30 valid
17 | 36| 146 | 1296 21316 5256 0.48 0.30 valid
18 | 36| 138 | 1296| 19044 4968 0.42 0.30 valid
19 | 36| 138 | 1296] 19044 4968 0.42 0.30 valid
20 | 35| 137 | 1225 18769 4795 0.38 0.30 valid




Tabel 3.4

Prestasi Kerja Guru (Variabel Y)
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ltem | X | Y [ X* Y? XY | rhwng | rkritis | Kesimpulan
1 47 | 225| 2209 50625 10575 0.54 0.30 valid
2 48 | 232 | 2304 53824 11136 0.59 0.30 valid
3 41| 179| 1681 32041 7339 0.38 0.30 valid
4 50| 205| 2023 42025 9225 0.00 0.30 | Tidak valid
5 49 | 241 | 2401 58081 11809, 0.28 0.30 | Tidak valid
6 50| 205| 2025 42849 9315 0.00 0.30 | Tidak valid
7 32| 110| 2116 47524 10028| 0.24 0.30 | Tidak valid
8 47 | 225| 2209 50625 10575 0.76 0.30 valid
9 47 | 223 | 2209 49729 10481| 0.65 0.30 valid
10 | 41| 183| 1681 33489 7503 0.66 0.30 valid
11 | 45| 207| 2025 42849 9315 0.46 0.30 valid
12 | 42| 184| 1764 33856 7728 0.60 0.30 valid
13 | 48| 232| 2304 53824 11136| 0.72 0.30 valid
14 | 43| 191| 1849 36481 8213 0.65 0.30 valid
15 | 46| 214| 2116 45796 9844 0.70 0.30 valid
16 | 45| 207| 2025 42849 9315 0.49 0.30 Valid
17 | 47| 223| 2209 49729 10481| 0.68 0.30 valid
18 | 40| 166| 1600 27556 6640 0.54 0.30 valid
19 | 45| 207| 2025 42849 9315 0.59 0.30 valid
20 | 45| 207| 2025 42849 9315 0.38 0.30 valid
21 | 44| 205| 1936 42025 9020 0.46 0.30 valid
22 | 46| 200| 2116 40000 9200 0.73 0.30 valid
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23 | 46| 214| 2116 45796 9844 0.49 0.30 valid
24 | 43| 189| 1849 35721 8127 0.47 0.30 valid
25 | 45| 207| 202% 42849 9315 0.49 0.30 valid
26 | 44| 196| 1936 38416 8624 0.38 0.30 valid
27 | 46| 216| 2116 46656 9936 0.72 0.30 valid
28 | 45| 207| 202% 42849 9315 0.45 0.30 valid
29 | 48| 232| 2304 53824 11136| 0.45 0.30 valid
30 | 47| 198| 1936 39204 8712 0.78 0.30 valid
31 | 48| 205| 202%42025 9225 0.48 0.30 valid
32 | 41| 223| 220949729 10481 0.72 0.30 valid
33 | 45| 205| 250042025 10250 0.79 0.30 valid
34 | 49| 196| 1936 38416 8624 0.41 0.30 valid

Untuk item yang tidak valid, Peneliti melakukan gkapusan

dengan membuang item tersebut dengan tidak mergukabutuhan

pada kisi-kisi angket.

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrument adalah istilah yang alkai untuk

menunjukan sejauh mana hasil pengukuran relatisikten apabila

pengukuran diulangi dua kali. Metode pengujiaratglitas instrument

ini dapat dilakukan bebagai cara. Metode yang digan dalam

penelitian ini adalah metode Alpha, metode mencatiabilitas

internal yaitu dengan menganalisis reliabilitag aleur dari satu kali

pengukuran, rumus yang digunakan adalah Alpha s¢bagkut :




87

k S;
n=(r=9)-(1-5)
Dimana :
ri1 = Koefisien reliabilitas internal seluruh item
IS; = Jumlah varian skor tiap-tiap item
S; = Varian total
k = Jumlah item
Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengaetade Alpha sebagai
berikut:
Langkah 1: Menghitung Varian Skor tiap-tiap itenmgan rumus

(EX;)?

IX? — =N

S; = =
Keterangans; = Varian skor tiap-tiap item
X7 = Jumlah kuadrat item;X
(ZX;)? = Jumlah item Xdikuadratkkan
N = Jumlah responden
Langkah 2: Kemudia menjumlah Varians semua itengaemumus:
ZS; =Sy 4 .. +Sy
Langkah 3: menghitung varians total dengan rumus

(ZX)*

ZX? — N

%S, =
t N

Langkah 4 : masukan nilai Alpha dengan rumus
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k S;
= (=) (1-%)
Langkah selanjutnya adalah mencagi.r Apabila diketahui signifikansi
untuko = 0,05 dan dk = 10 — 1 = 9, dengan uji satu pimaka diperoleh
Mabel = 0,66. Kemudian membuat keputusan dengan mentghadi §;
dengan #pe; dimana kaidah keputusannya sebagai berikut:
Jika k1 > nrapelberarti reliabel, sedangkan
Jika n1 < rapelberarti tidak reliabel
Hasil perhitungan uji reliabilitas kedua variabekah sebagai berikut:

Tabel 3.5.
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Il I tabel Kesimpulan
Variabel X .
_ Reliabel
(Pemeberian 0,71 0,66
. r11> r'tabel
Kompensasi)
Variabel Y Prestas Reliabel
) 0,9 0,66
Kerja Guru) 11> liapel

E. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data adalah suatu langkah yangatgenting
dalam kegiatan penelitian. Sebagaimana yang dikekark oleh Moh. Ali

(1982:151), mengemukakan bahwa “Pengolahan dataipalean salah satu
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langkah yang sangat penting dalam kegiatan peaglitierutama diinginkan

generalisasi dan kesimpulan tentang berbagai niegafey diteliti”.

Adapun langkah-langkah pengolahan data yang digumaknenurut

Sugiyono (2003:199alam penelitian ini adalah :

1. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjuttwaiengan memeriksa
jawaban responden berdasarkan kriteria yang teldhtapkan, yaitu
kelengkapan angket yang terkumpul dan kualitashawgang dilakukannya.

2. Menghitung bobot nilai dari setiap jawaban padaniteariabel penelitian
dengan menggunakan skala penelitian dan kemudiaremtgkan skornya
sesuai dengan yang telah ditentukan.

3. Menghitung presentase skor rata-rata variabel X wdamabel Y. hal ini
dilakukan untuk mengetahui kecenderungan umum jawabesponden
terhadap variabel penelitian tersebut. Rumus yaiggindkan (Sugiyono,

2003:199) adalah :

J— X
X ==
f

Keterangan :

X = Rata-rata skor responden

x = Jumlah skor dari setiap alternative jawatesponden
f

= frekuensi
Adapun tabel konsultasi hasil perhitungan kecendgn rata-ratanya

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6
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Konsultasi Hasil Perhitungan
Kecenderungan Skor Rata-rata (WMS)

Rentang Nilai Kriteria
4,01 - 5,00 Sangat Baik
3,01 -4,00 Baik
2,01 -3,00 Cukup
1,01-2,00 Rendah
0,01 -1,00 Sangat Rendah

(Sumber : Sugiyono, 2003:205)

4. Mengubah skor mentah menjadi skor baku dengan noeaggn rumus

adalah :

Ti =50 + 1052 I
(Sugiyono, 2003:207)

Keterangan :

Ti = Skor baku

x = Data skor untuk masing-masing responden
X = Rata-rata skor responden

S = Simpangan baku (standar deviasi)

Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku,digrldahulu perlu
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menentukan rentan@), yaitu skor tertinggi (ST) dikurangi skor teren dah

(SR).

R=ST-SR I
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b. Menentukan banyaknya kelas inter(BK), dengan rumus

Bk=1+3,3logn

( Sudjana, 1992:47)
c. Menentukan panjang kelas inter(P), dengan rumus :

P= R
Bk

d. Mencari skor ra-rata(x), dengan rumus :

B T f
(Sudjana, 1992:6)

e. Mencari Simpangan Ba(S), dengan rumus :

@ MEFGRR ]

nin—-1)

(Sudjana, 1992:95)

5. Uji Normalitas Distribusi Dal
Uji normalitas distribusi ini digunakan untuk metejeui dan menentuke
apakah pengolahan data menggunakan analisis pakamasiau nor
parametrik. Dalam melakukan uji normalitas distsibmenggunakan rumt
chi kuadrat(X?). Uji chi kuadrat secara umumgtinakan dalam penelitic
untuk mencari kecocokan atau untuk menguji apakehadau lebih popula

mempunyai distribusi yang sama. Rumusnya ad.

2_ vy Jo-fh)*
pE=>. =
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(Sugiyono, 2004:175)

Keterangan :
X2 = Chi Kuadrat
fo = Frekuensi yang diobservasi/hasil pengamatan

fh = Frekuensi jawaban yang diharapkan

6. Menguji Hipotesis Penelitian
Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamjutdeagan menguiji
hipotesis guna menganalisis data yang sesuai dgragarasalahan penelitian.

Adapun hal-hal yang akan di analisis berdasarkdsumgan antar variabel

tersebut yaitu :

a. Menghitung koefisien korelasi antara variagbelengan variabel Y
Perhitungan koefisien korelasi ini dimaksudkanuininengetahui arah
dari koefisien korelasi dan kekuatan pengaruh antariabel bebas
terhadap variabel terikat. Disini peneliti menggkara rumus korelasi
Product Moment dariPearson, yaitu :

e nyX.Y1i-QC X)X Y1)
JInZ X A-CXx)HnT Y- vY)?

(Sugiyono, 2003:148)

Untuk lebih memudahkan dalam menafsirkan hargaisieafkorelasi,
maka di bawah ini disajikan tabel menurut Sugiy¢?@03:216) sebagai

berikut :
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Tabel 3.7
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval koefisiensi Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 — 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Untuk menguji signifikansi korelasi antara varialdgihgan maksud
untuk mengetahui apakah hubungan itu signifikaru dtarlaku bagi
seluruh populasi yaitu Guru di SMK Negeri se-wilay&Kecamatan

Tarogong kidul, maka digunakan rumus :

b rvn—2
1-—1r2 (Sugiyono, 2003:150)
Keterangan :

r = Koefisien korelasi
n= Banyaknya populasi
Analisis hipotesis dari uji t pada taraf signifilsh 95% diperoleh
kriteria sebagai berikut :
1) Jika thiung> dari tianeimaka Ho ditolak dan Ha diterima.

2) Jika thiung < dari tiapermaka Ho diterima dan Ha ditolak.
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b. Mencari besarnya derajat determinasi
Derajat determinasi digunakan dengan maksud untekgetahui
besarnya kontribusi variabel bebas terhadap vdrigdrgkat. Untuk
mengujinya digunakan rumus sebagai berikut :

KD = r? x 100%

(Sudjana, 1992:369)

Keterangan :

KD = Koefisien determinasi yang dicari

r’ = Koefisien korelasi

a. Uji Lineritas Regresi
Uji lineritas regresi digunakan untuk mencari hodpan fungsional
antara variabel X dengan variabel Y. Dengan katadaalisis regresi ini
digunakan untuk memprediksikan nilai variabel tarilkapabila nilai
variabel bebas diubah. Uji ini dilaksanakan dengemggunakan rumus
sederhana yaitu :

Y=a+bX

(Sugiyono, 2003:169)

Keterangan :

Harga-harga variabel Y yang diramalkan
Konstanta (harga Y bila X=0)

Y
a
b Koefisien regresi, yaitu besarnya perubafang terjadi pada Y

jika satu unit perubahan terjadi pada X
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Perhitungan analisis model regresi dapat dilakigadragai berikut :
1) Menentukan harga-harga yang akan digunakan dalamghitang
koefisien a dan b yaitfx, Sy, Yxy, ¥x% Yy? berdasarkan data hasil
pengukuran terhadap variabel-variabel penelitian.

2) Menentukan koefisien a dan b, dengan menggunakansru

_ENEX)-(XX)(XXY)
nyX’-(¥x)’

a

(Sugiyono, 2003:171)

o = PEX (DY)
n¥ X*~(X X)?

(Sugiyono, 2003:171)

Langkah-langkah dalam teknik pengolahan data dafisedata di atas
diharapkan dapat membantu peneliti dalam menglaasilRenelitian yang
berkualitas yang ditandai dengan pemecahan maskahpencapaian tujuan

penelitian yang telah ditentukan.

F. Waktu Penelitian
Data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyususkmpsi ini

diperoleh melalui penelitian yang dilakukan kep&iau pada SMK Negeri yang
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ada di wilayah Kecamatan Tarogong Kidul Garut. Adagadwal kegiatan

penelitian ialah :

Tabel 3.8

Jadwal Kegiatan Penelitian

September-
Oktober 2010

N

Desember

ovembe — ‘

2010

1] 2|3|4j1]2|3] 4|1]2|3]4f1]2]3]a4

N
>

I -

Mei—Juni Juli-Agustus
NO JENIS 2010 2010
KEGIATAN

1 Pengumpulan

Data tahap | |
2 Penyusunan UP - J J
3 Studi

Kepustakaan o il
4 Pengumpulan

Data Tahap Il I I L [
5 Pengolahan Data
6 | Analisis Data
7 Penyusunan

Laporan Skripsi | | |
8 Sidang Tugas

Akhir (Skripsi) [ [ M | |

e
B
S




